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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of classroom rules and habituation within
Guidance and Counseling (GC) services to improve the disciplinary behavior of fifth-grade
students at MIS NU Al-Utsmani. This research employed a descriptive qualitative
approach. Data were collected through direct classroom observations, in-depth interviews
with the homeroom teacher who also carried out Guidance and Counseling services, and
documentation in the form of school requlations and classroom agreements. The findings
reveal that GC services at MIS NU Al-Utsmani are not handled by a specialized counselor
but are integrated into daily classroom activities by the homeroom teacher. Classroom rules
are developed through deliberation with students and displayed in the classroom to
encourage compliance and a sense of responsibility. In addition, classroom habituation is
implemented through routine religious activities conducted consistently every morning.
The application of classroom rules and habituation contributes positively to students’
disciplinary behavior, including obedience to teachers, discipline in wearing school
uniforms, responsibility in completing assignments on time, and orderly participation in
learning and worship activities. However, the implementation of habituation still
encounters challenges related to students’ family backgrounds. Overall, classroom-based
Guidance and Counseling services through rules and habituation play a significant role in
fostering students’ discipline in a gradual and sustainable manner.

Keywords: Guidance And Counseling Services, Classroom Rules, Classroom Habituation,
Student Discipline

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan aturan dan pembiasaan kelas
dalam layanan Bimbingan dan Konseling (BK) untuk meningkatkan perilaku disiplin
siswa kelas V di MIS NU Al-Utsmani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap pelaksanaan
aturan dan pembiasaan kelas, wawancara mendalam dengan guru wali kelas yang
sekaligus melaksanakan layanan BK, serta dokumentasi berupa tata tertib sekolah dan
kesepakatan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan BK di MIS NU Al-
Utsmani tidak ditangani oleh guru BK khusus, melainkan diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari oleh guru wali kelas. Aturan kelas disusun melalui musyawarah
bersama siswa dan diterapkan secara konsisten, serta dipajang di ruang kelas sebagai
bentuk penguatan disiplin. Selain itu, pembiasaan kelas dilaksanakan melalui kegiatan
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rutin keagamaan yang dilakukan setiap pagi secara berkelanjutan. Penerapan aturan dan
pembiasaan kelas memberikan dampak positif terhadap perilaku disiplin siswa, antara lain
meningkatnya kepatuhan terhadap guru, kedisiplinan berpakaian, tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu, serta keteraturan dalam kegiatan belajar dan ibadah.
Meskipun demikian, pelaksanaan pembiasaan masih menghadapi tantangan yang berasal
dari latar belakang keluarga siswa. Secara keseluruhan, penerapan aturan dan pembiasaan
kelas dalam layanan BK berbasis kelas berperan penting dalam membentuk disiplin siswa
secara bertahap dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Bimbingan Dan Konseling, Aturan Kelas, Pembiasaan Kelas, Disiplin Siswa

PENDAHULUAN

Disiplin siswa merupakan salah satu fondasi utama dalam keberhasilan
proses pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar. Disiplin tidak hanya dimaknai
sebagai kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, tetapi juga mencerminkan
kemampuan siswa dalam mengelola perilaku, waktu, serta tanggung jawab belajar
secara konsisten sesuai dengan norma yang berlaku di lingkungan sekolah. Pada
fase perkembangan anak usia sekolah dasar, kedisiplinan memiliki peran strategis
dalam pembentukan karakter, penguatan keterampilan sosial, serta pengembangan
kemampuan regulasi diri yang menjadi bekal penting bagi keberlanjutan proses
pendidikan siswa pada jenjang berikutnya. (Abdullah & Manshur, 2023)

Sejumlah penelitian pendidikan menegaskan bahwa pembentukan
kedisiplinan siswa tidak dapat dilepaskan dari pengelolaan kelas yang efektif.
Penerapan aturan kelas yang dilakukan secara partisipatif bersama siswa terbukti
meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin terhadap aturan yang telah
disepakati, sehingga kepatuhan yang muncul bersifat internal dan berkelanjutan.
(Lestari et al., 2025) Selain itu, pembiasaan perilaku positif yang dilakukan secara
konsisten melalui rutinitas kelas, penguatan perilaku, dan keteladanan guru juga
berpengaruh dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan terstruktur.

Pembiasaan perilaku positif menjadi kunci dalam membentuk sikap disiplin
siswa secara berkelanjutan, seperti melalui rutinitas kelas, keteladanan guru, serta
penguatan terhadap perilaku yang sesuai, siswa belajar menerapkan nilai disiplin
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Proses pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten terbukti mampu meningkatkan keteraturan, kepatuhan, dan tanggung
jawab belajar siswa. (Wulandari et al., 2023) Selain itu, kejelasan harapan perilaku
dan konsistensi rutinitas kelas juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan mendukung keterlibatan siswa secara aktif.

Dalam layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah dasar, peran guru
kelas tidak lagi hanya berfokus pada penyelesaian masalah perilaku siswa secara
individual. Layanan BK justru diarahkan pada upaya pencegahan dan
pengembangan, yaitu membantu siswa memahami aturan kelas, membiasakan
perilaku positif, serta membangun kesadaran untuk bertanggung jawab atas sikap
dan tindakannya sendiri yang apabila dilakukan secara konsisten terbukti mampu
meningkatkan disiplin siswa karena mendorong tumbuhnya kemampuan
mengatur diri (self-regulation) sejak dini. (Rohmana et al., 2025)
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Dalam lingkungan Madrasah Ibtidaiyah, pembiasaan disiplin sering kali
terintegrasi dengan nilai-nilai religious sesuai dengan visi sekolah. Salah satu
bentuk pembiasaan yang diterapkan di kelas V. MIS NU Al-Utsmani adalah
kegiatan membaca Asmaul Husna serta surat-surat Juz 30, khususnya surat An-
Naba” dan Al-Mutaffifin, yang dilaksanakan setiap pagi sebelum pembelajaran
dimulai. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai penguatan spiritual, tetapi juga
menjadi sarana pembentukan disiplin melalui keteraturan waktu, kepatuhan
terhadap kesepakatan kelas, serta kesiapan siswa sebelum mengikuti pembelajaran.
Pembiasaan religius yang dilakukan secara konsisten dinilai lebih mudah
diinternalisasi oleh siswa sekolah dasar karena selaras dengan nilai moral dan
lingkungan sosial mereka. (Rasminih & Nur’Azah, 2025)

Selain pembiasaan, penerapan aturan kelas dengan konsekuensi yang jelas
menjadi bagian penting dalam menegakkan disiplin siswa. Di kelas V MIS NU Al-
Utsmani, siswa yang tidak mematuhi aturan kelas akan diberikan peringatan,
seperti membuat surat pernyataan, dilaporkan kepada pihak terkait atau orang tua.
Penerapan sanksi semacam ini sejalan dengan prinsip penguatan perilaku dalam
layanan bimbingan dan konseling, yaitu memberikan konsekuensi yang bersifat
mendidik, bertahap, dan proporsional. Melalui peringatan dan refleksi diri dalam
bentuk pernyataan tertulis, siswa diarahkan untuk memahami kesalahan,
menyadari akibat dari tindakannya serta belajar bertanggung jawab atas
perilakunya sendiri. (Wulandari et al.,, 2023) Strategi ini juga relevan dengan
pendekatan layanan BK yang menekankan pengembangan kemampuan regulasi
diri dan tanggung jawab pribadi siswa sejak usia dini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan aturan dan
pembiasaan kelas dalam layanan bimbingan dan konseling sebagai upaya
meningkatkan kedisiplinan siswa kelas V di MIS NU Al-Utsmani. Fokus kajian
meliputi perancangan dan penerapan aturan kelas, pelaksanaan pembiasaan yang
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, serta peran layanan BK yang
dilakukan oleh guru kelas dan pihak sekolah dalam mendukung terbentuknya
perilaku disiplin siswa. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai praktik layanan bimbingan dan konseling
di sekolah dasar, khususnya di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah, sekaligus menjadi
rujukan dalam pengembangan strategi pembinaan disiplin siswa yang lebih efektif,
kontekstual, dan berkelanjutan.

METODE

Metode penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif guna
memahami secara mendalam mengenai penerapan aturan dan pembiasaan kelas
dalam layanan bimbingan konseling untuk meningkatkan disiplin siswa kelas v di
MIS NU Al-Utsmani. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pengungkapan fenomena secara alamiah berdasarkan kondisi nyata
di lapangan melalui interaksi langsung antara peneliti dan subjek penelitian
(Moleong, 2019). Penelitian ini dilaksanakan di MIS NU Al-Utsmani dengan subjek
penelitian yang meliputi guru wali kelas atau guru kelas, kepala madrasah, serta
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siswa kelas V. Penentuan subjek penelitian dilakukan secara purposive, yaitu
berdasarkan pertimbangan bahwa subjek tersebut memiliki keterlibatan langsung
dalam penerapan aturan dan pembiasaan kelas serta berperan dalam pembentukan
disiplin siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik utama
yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penggunaan ketiga teknik tersebut
sejalan dengan pendapat Lincoln dan Guba yang mengungkapkan bahwa dalam
penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui berbagai teknik guna mendapatkan
pemahaman yang mendalam dan menyeluruh terhadap fenomena yang diteliti,
sehingga data yang diperoleh bersifat alamiah dan kontekstual. Wawancara
digunakan untuk menggali informasi secara langsung dari informan mengenai
penerapan aturan dan pembiasaan kelas dalam layanan bimbingan dan konseling
(Lincoln & Guba, 1985). Menurut Abubakar (2021), observasi merupakan kegiatan
pengamatan yang dilakukan secara terencana terhadap perilaku, aktivitas, serta
kondisi subjek penelitian guna memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian. Dengan observasi, peneliti dapat mengetahui fenomena yang terjadi di
lapangan secara nyata, sehingga data yang diperoleh dapat melengkapi serta
memperkuat hasil wawancara dan dokumentasi. Kemudian, menurut Sugiyono
(2022), dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu yang dapat
berbentuk tulisan, gambar dari seseorang maupun lembaga. Dalam penelitian ini,
dokumentasi diterapkan guna mendapatkan data pendukung berupa tata tertib
pembiasaan di sekolah, jadwal kegiatan pembiasaan, sehingga dapat memperkuat
dan melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi,
memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi agar sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah
direduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk wuraian naratif sehingga
mempermudah peneliti ketika memahami pola dan hubungan antar data. Tahap
berikutnya adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dan terus
diverifikasi selama proses penelitian berlangsung hingga diperoleh kesimpulan
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Miles & Huberman, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru
wali kelas V MIS NU Al-Utsmani dengan Bapak Khaldik, S.Pd.I yang sekaligus
menjalankan peran layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dengan jumlah peserta
didiknya 31 siswa, dimana 17 siswa putri dan 14 siswa putra sebagai guru wali
kelas VA, observasi langsung terhadap pembiasaan dan penerapan aturan kelas,
serta studi dokumentasi berupa tata tertib dan kesepakatan kelas dengan Ibu Siti
Raudzoh, S.Ag. sebagai guru wali kelas VB. Temuan penelitian difokuskan pada
keberadaan layanan BK di MI, peranan wali kelas dalam layanan BK, penerapan
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aturan kelas, bentuk pembiasaan rutin, serta dampaknya terhadap perilaku disiplin
siswa.
1. Pelaksanaan Layanan BK di MI

Berdasarkan hasil wawancara, layanan BK di MIS NU Al-Utsmani tidak
ditangani oleh guru BK khusus, melainkan dilaksanakan oleh setiap guru wali
kelas. Guru wali kelas berperan langsung dalam membimbing, mengarahkan, dan
menangani permasalahan perilaku siswa sehari-hari. Praktik layanan BK yang
dilaksanakan oleh guru wali kelas melalui pembiasaan dan aturan kelas dalam
penelitian ini sejalan dengan temuan Larrafiaga et al. (2024) yang menyatakan
bahwa di kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara, layanan konseling sekolah
lebih efektif ketika diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran dan pembinaan
karakter sehari-hari oleh guru kelas. Permasalahan yang sering muncul antara lain
konflik antar teman, tindakan perundungan (bullying), kecurangan, serta
ketidakdisiplinan dalam mengerjakan tugas.

Guru wali kelas menjelaskan bahwa ketika terjadi pelanggaran, langkah
awal yang dilakukan adalah memberikan peringatan secara lisan. Apabila
pelanggaran yang sama terulang, guru memberikan sanksi edukatif, seperti
membuat surat pernyataan agar siswa tidak mengulangi perbuatannya. Hal ini
menunjukkan bahwa layanan BK di kelas berorientasi pada pembinaan dan
perbaikan perilaku, bukan sekadar pemberian hukuman.

2. Penerapan Aturan Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pelajar Kelas V

Tabel 1. Bentuk Aturan Kelas yang Disepakati

Aspek Aturan Bentuk Penerapan
Kepatuhan kepada guru Melaksanakan perintah dan arahan guru
Disiplin berpakaian Memakai seragam lengkap dan rapi

Tanggung jawab tugas Mengerjakan tugas tepat waktu

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penyusunan aturan kelas V diawali
dengan musyawarah bersama siswa. Musyawarah tersebut meliputi pembentukan
organisasi kelas, penyusunan kesepakatan kelas, dan penetapan peraturan selama
proses pembelajaran. Kesepakatan yang telah dibuat kemudian dituangkan dalam
bentuk mading kesepakatan kelas dan dipajang di ruang kelas sebagai pengingat
bagi siswa.

Aturan kelas yang disepakati mencakup kepatuhan terhadap perintah guru
dan kedisiplinan dalam menjalankan peraturan normatif sekolah, seperti
mengenakan seragam lengkap. Guru menyatakan bahwa kepatuhan terhadap
guru dan kedisiplinan berpakaian merupakan aturan yang paling penting dalam
membentuk perilaku disiplin siswa. Praktik layanan BK berbasis kelas dalam
penelitian ini sejalan dengan temuan Steen et al. (2021) yang menegaskan bahwa
intervensi kelompok efektif dalam meningkatkan perilaku positif dan disiplin
siswa di sekolah.
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3. Pembiasaan Kelas dalam Layanan BK

Pembiasaan kelas yang diterapkan di MIS NU Al-Utsmani dilakukan secara
rutin setiap pagi. Kegiatan pembiasaan meliputi membaca Surah Al-Fatihah,
Asmaul Husna, sholawat Nariyah, membaca Al-Qur’an, serta doa bersama. Setiap
kelas memiliki porsi bacaan yang telah ditentukan. Guru secara konsisten
mengingatkan siswa untuk membawa Juz Amma sebagai instrumen utama dalam
kegiatan pembiasaan.

Alur Pembiasaan Kelas dalam Layanan BK (Penanaman nilai — Kegiatan
pembiasaan harian — Penguatan dan peringatan — Evaluasi melalui
pengamatan).

4. Dampak Pembiasaan terhadap Disiplin Siswa

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembiasaan kelas memberikan
dampak positif terhadap perilaku siswa. Secara tidak langsung, siswa menjadi
terbiasa mendengar dan mengucapkan bacaan-bacaan keagamaan sehingga
sebagian siswa mampu menghafalnya tanpa paksaan. Meskipun hafalan tidak
bersifat wajib, pembiasaan ini membentuk kedisiplinan dan keteraturan dalam
kegiatan sehari-hari.

Perubahan perilaku siswa terlihat secara bertahap dan memerlukan
pengulangan serta pengingat secara terus-menerus. Dalam kegiatan seperti sholat
berjamaah, siswa yang masih ramai diberikan peringatan dengan pendekatan
kasih sayang, bukan secara kasar. Guru juga menerapkan pendekatan partisipatif,
misalnya meminta siswa yang kurang aktif membaca Asmaul Husna untuk
memimpin bacaan bersama teman-temannya.

5. Evaluasi dan Tantangan Pelaksanaan Pembiasaan

Evaluasi pembiasaan kelas dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap perilaku siswa. Guru mengidentifikasi siswa yang telah menjalankan
pembiasaan dengan baik dan siswa yang masih memerlukan bimbingan lanjutan.
Tantangan utama yang dihadapi berasal dari latar belakang keluarga siswa,
seperti sikap manja yang terbawa dari rumah ke sekolah. Oleh karena itu, guru
berupaya menanamkan nilai kerendahan hati, saling menghargai, dan tidak
bersikap sombong.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan BK yang dilaksanakan
oleh guru wali kelas V dapat berjalan efektif dalam membantu pembentukan
perilaku disiplin siswa. Praktik ini sejalan dengan konsep Bimbingan dan
Konseling Perkembangan (Developmental Guidance) yang dikemukakan oleh
Gysbers & Henderson, yang menegaskan bahwa layanan BK di sekolah dasar
bersifat menyeluruh, terintegrasi dengan pembelajaran, dan dilaksanakan oleh
seluruh pendidik, khususnya wali kelas. Dalam konteks SD/MI, guru wali kelas
berperan sebagai figur utama yang membimbing perkembangan pribadi, sosial,
dan moral siswa melalui interaksi sehari-hari. layanan Bimbingan dan Konseling
(BK) yang dilaksanakan oleh guru wali kelas melalui penerapan aturan dan
pembiasaan kelas berperan penting dalam membentuk perilaku disiplin siswa.
Praktik ini sejalan dengan hasil telaah sistematis yang dilakukan oleh Slaten et al.
(2024) yang menegaskan bahwa keterlibatan konselor sekolah secara langsung di
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dalam kelas, baik melalui bimbingan klasikal maupun kolaborasi dengan guru,
efektif dalam mendukung perkembangan sosial-emosional, perilaku positif, dan
iklim belajar yang kondusif. Kehadiran layanan BK di kelas memungkinkan
pendekatan yang bersifat preventif dan developmental, sehingga pembinaan
disiplin tidak hanya berorientasi pada penanganan pelanggaran, tetapi pada
pembentukan kebiasaan positif. Penerapan aturan kelas yang disusun melalui
musyawarah serta pembiasaan rutin yang dilakukan secara konsisten terbukti
mendukung terciptanya kedisiplinan siswa kelas V MIS NU Al-Utsmani. Kondisi
ini sejalan dengan konsep BK di sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah yang
menekankan bahwa layanan BK bersifat integratif dan melekat pada proses
pembelajaran, bukan semata-mata layanan khusus oleh konselor profesional.
Prayitno (2012) menegaskan bahwa layanan BK di jenjang dasar bertujuan
membantu peserta didik berkembang secara optimal melalui pembiasaan perilaku
positif, pencegahan masalah, serta pengembangan sikap dan karakter sejak dini.
Oleh karena itu, peran wali kelas sebagai pelaksana layanan BK merupakan
bentuk implementasi BK perkembangan (developmental guidance) yang sesuai
dengan karakteristik siswa usia SD/MI.

Penanganan perilaku siswa, guru wali kelas memberikan peringatan dan
sanksi edukatif seperti pembuatan surat pernyataan. Pendekatan ini sesuai dengan
teori BK Humanistik yang dipelopori oleh Carl Rogers (1951), yang menekankan
pentingnya penerimaan, empati, dan penghargaan terhadap individu dalam
proses perubahan perilaku. Hukuman yang bersifat reflektif dan mendidik
membantu siswa menyadari kesalahannya dan mengembangkan kontrol diri,
bukan menimbulkan rasa takut atau tertekan. Pendekatan ini juga selaras dengan
pandangan Winkel yang menyatakan bahwa layanan BK tidak bertujuan
menghukum, melainkan membantu siswa memahami kesalahan, menyadari
konsekuensi perilaku, dan belajar memperbaiki diri. Pembiasaan dan keteladanan
guru merupakan kunci utama dalam pembinaan disiplin siswa sekolah dasar.
Keterlibatan orang tua melalui komunikasi rutin, seperti penyampaian informasi
melalui grup WhatsApp kelas, turut memperkuat keberhasilan pembiasaan di
sekolah. Elemen-elemen yang diperlukan meliputi kerja sama antara guru, orang
tua, dan staf sekolah untuk menanamkan sikap disiplin pada anak-anak,
penghargaan terhadap kesadaran yang mulia pada anak-anak yang dimulai
dengan memahami pentingnya disiplin, dan akhirnya penetapan peraturan yang
jelas oleh sekolah dan yayasan pondok.

Guru, orang tua, dan lembaga pendidikan harus menanamkan sikap
disiplin kepada siswa, meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya disiplin,
dan akhirnya menetapkan aturan yang jelas oleh sekolah dan yayasan pondok.
Faktor-faktor yang tidak menguntungkan pada kurangnya waktu disebabkan oleh
manajemen waktu dengan biaya tambahan yang tidak efektif dari siswa,
ketidaktahuan beberapa siswa tentang pentingnya disiplin, pengaruh negatif dari
lingkungan dan teman sebaya yang memberikan contoh buruk yang tidak sesuai
dengan peraturan, dan yang terakhir adalah perintah pengawasan karena alasan
nama besar orangtua. Praktik penerapan aturan dan pembiasaan kelas dalam
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penelitian ini mendukung temuan Bozkus (2021) yang menyatakan bahwa
manajemen kelas yang efektif di sekolah dasar berkontribusi signifikan terhadap
pembentukan disiplin dan perilaku positif siswa. Kolaborasi dan konsistensi yang
ada di MI adalah upaya untuk bertahan dari kegagalan. Peningkatan disiplin dan
karakter siswa sangat mempengaruhi kolaborasi antara para profesional, guru,
dan orang tua. Penerapan aturan kelas yang disusun melalui musyawarah
bersama siswa menunjukkan penerapan prinsip konseling humanistik dalam BK,
yaitu menghargai siswa sebagai individu yang memiliki potensi dan tanggung
jawab terhadap perilakunya. Prayitno (2012) menekankan bahwa keterlibatan
peserta didik dalam penyusunan aturan akan meningkatkan rasa memiliki (sense of
belonging) dan kesadaran internal untuk mematuhi aturan tersebut. Menurut teori
Social Learning dari Albert Bandura, yang menyatakan bahwa perilaku anak
terbentuk melalui proses belajar sosial, termasuk observasi, partisipasi, dan
peniruan terhadap model yang ada di lingkungannya, dalam hal ini guru dan
teman sebaya. Hal ini tampak pada temuan penelitian bahwa aturan kelas tidak
hanya dipatuhi karena kewajiban, tetapi juga karena kesepakatan bersama.

Teori disiplin siswa menurut Tu'u (2004) dalam bukunya menyatakan
bahwa disiplin bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan, melainkan hasil dari
proses pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan.
Pembiasaan rutin seperti doa pagi, membaca Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan
lainnya dalam penelitian ini berfungsi sebagai sarana penanaman nilai
keteraturan, tanggung jawab, dan pengendalian diri. Pembiasaan rutin seperti doa
pagi, membaca Al-Qur’an, Asmaul Husna, dan kegiatan keagamaan lainnya
dalam penelitian ini berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai keteraturan,
tanggung jawab, dan pengendalian diri. Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Wati dan Amrullah (2022) yang menunjukkan bahwa pembiasaan
kegiatan religius secara konsisten dalam pembelajaran di sekolah dasar berperan
efektif dalam membentuk karakter religius, kedisiplinan, dan tanggung jawab
siswa. Pembiasaan yang dilakukan melalui kegiatan rutin, keteladanan guru, dan
penguatan nilai mampu menanamkan perilaku positif pada siswa tanpa paksaan,
sehingga disiplin berkembang sebagai kesadaran internal. Dalam konteks
penelitian ini, pembiasaan doa, membaca Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan
lainnya berfungsi sebagai bagian dari layanan BK berbasis kelas yang mendukung
pembinaan perilaku disiplin siswa secara berkelanjutan. Pembiasaan tersebut
membentuk disiplin internal, yaitu kesadaran siswa untuk berperilaku tertib
tanpa harus selalu diawasi. Pendekatan kasih sayang yang diterapkan guru dalam
menegur siswa, khususnya pada kegiatan sholat berjamaah, sejalan dengan
konsep Disiplin Positif (Positive Discipline) yang dikembangkan oleh Dreikurs.
Menurut Dreikurs (1998), perilaku disiplin yang efektif dibangun melalui
hubungan yang hangat, pemberian tanggung jawab, serta penguatan positif,
bukan melalui hukuman yang bersifat keras atau otoriter. Dengan pendekatan ini,
siswa belajar bahwa disiplin adalah kebutuhan pribadi, bukan sekadar kewajiban
yang dipaksakan oleh guru. Tu'u menjelaskan bahwa disiplin yang efektif pada
anak usia sekolah dasar harus dibangun melalui keteladanan, penguatan positif,
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dan pengulangan, bukan melalui kekerasan atau ancaman. Dengan pendekatan
tersebut, siswa belajar bahwa disiplin merupakan kebutuhan pribadi, bukan
paksaan eksternal.

Evaluasi pembiasaan kelas melalui pengamatan langsung perilaku juga
sesuai dengan prinsip BK SD/MI yang menekankan evaluasi proses dan
perkembangan, bukan hanya hasil akhir. Sukmadinata (2011) menyatakan bahwa
perkembangan sikap dan karakter anak berlangsung secara bertahap dan harus
dinilai melalui proses, bukan hanya hasil akhir atau dipengaruhi oleh lingkungan
sekolah serta keluarga. Tantangan yang berasal dari latar belakang keluarga siswa
dalam penelitian ini merupakan faktor yang wajar dan perlu direspon melalui
kerja sama antara guru dan orang tua. Temuan ini menegaskan bahwa peran guru
wali kelas sebagai pelaksana layanan BK memiliki kontribusi strategis dalam
pembentukan karakter disiplin siswa secara berkelanjutan.

Gambar 2: Dokumentasi Pembelajaran di Kelas V
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SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh bahwa layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
di MIS NU Al-Utsmani dilaksanakan oleh guru wali kelas secara terpadu dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Meskipun tidak terdapat guru BK khusus, peran
wali kelas dalam membimbing, mengarahkan, dan menangani permasalahan
perilaku siswa berjalan efektif. Layanan BK berbasis kelas ini bersifat preventif dan
developmental, sehingga pembinaan disiplin siswa bukan hanya berfokus pada
penanganan pelanggaran, tetapi juga pada pembentukan sikap dan karakter
disiplin secara berkesinambunhan. Penerapan aturan kelas yang dirancang melalui
musyawarah bersama siswa memberikan dampak positif terhadap kedisiplinan
siswa kelas V. Keterlibatan siswa dalam penyusunan kesepakatan kelas
menciptakan rasa tanggung jawab dan kesadaran untuk mematuhi aturan yang
telah disepakati, seperti kepatuhan kepada guru, disiplin berpakaian, dan
tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. Kemudian, pembiasaan rutin berupa
doa pagi, membaca Al-Qur’an, Asmaul Husna, dan kegiatan keagamaan lainnya
berperan penting dalam melatih keteraturan, pengendalian diri, serta membentuk
disiplin sebagai kesadaran internal, bukan sebagai paksaan. Pendekatan guru
ketika menegakkan disiplin dilakukan secara edukatif dan humanis melalui
peringatan, pembinaan, serta sanksi yang sifatnya mendidik. Evaluasi kedisiplinan
siswa dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap perubahan perilaku siswa
secara bertahap. Meskipun terdapat kesulitan yang berasal dari latar belakang
keluarga dan lingkungan siswa, kerja sama antara guru, orang tua, dan pihak
sekolah menjadi faktor pendukung utama keberhasilan pembinaan disiplin. Secara
keseluruhan, penerapan aturan dan pembiasaan kelas dalam layanan BK berbasis
kelas terbukti mampu meningkatkan disiplin siswa kelas V MIS NU Al-Utsmani
secara efektif dan bekesinambungan.
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